BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang di dapatkan oleh peneliti dan pembahasan oleh
peneliti tentang implementasi pola pembiasaan konsumsi makanan bergizi bagi
anak usia dini di TK Inklusi Pelita Hati Banjarmasin yang terletak di Km.4,5
AMD Besar Pekapuran Raya Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin berikut

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Implemetasi pola pembiasaan konsumsi makanan bergizi bagi anak usia
dini di TK Inklusi Pelita Hati Banjarmasin adalah dengan membuat
perencanaan kegiatan bersama orang tua peserta didik hingga
penjadwalan kegiatan yang dilaksanakan dengan teratur yang
dilaksanakan oleh orang tua, komite dan sekolah. Pihak sekolah
memberikan olahan makanan berat di setiap hari rabu, orang tua murid
memberikan buah buahan dihari senin juga dari komite berupa sayuran
yang dilaksanakan. Kegiatannya dilaksanakan secara teratur.

Namun dalam pelaksanaannya pihak sekolah tidak memberikan
jenis makanan yang dapat dikatakan memenuhi gizi untuk anak,
kemudian ari pihak komite tidak memberikan makanan yang sesuai
dengan jadwal yang sudah dibuat yaitu berupa sayuran, serta dari orang
tua belum sepenuhnya memberikan anak mereka bekal yang sehat untuk

dibawa kesekolah juga lalainya guru dalam mengawasi peraturan yang
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dibuat karena masih terdapat anak yang membawa snack yang berMSG
serta tidak ada konsultasi dengan ahli gizi sehingga asupan gizi anak
tidak dapat diatur berdasarkan kecukupan gizi setiap anak karena
berdasarkan kecukupan gizi setiap anak dapat berbeda. Sehingga
diperlukan konsultasi dengan ahli gizi.

2. Faktor pendukung implementasi pembiasaan konsumsi makanan bergizi
bagi anak usia dini di TK Inklusi Pelita Hati Banjarmasin karena adanya
kesadaran dari semua pihak diantaranya dimuali daeri kepala sekolah,
guru, orang tua dan pihak komite, keberhasilan dari kegiatan ini dimulai
dari perencanaan yang matang hingga adanya penjadwalan kegiatan yang
teratur. Faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan ini dimana anak
memiliki prefrensi makan yang berbeda karena anak sebelumnya berada
dilingkungan rumah yang memiliki berbagai preferensi tehadap makanan
sehingga hal ini menjadikan faktor penghambat dalam kegiatan karena
anak belum terbiasa mengonsumsi makanan bergizi. Kemudian karena
tidak tersedianya ahli gizi di sekolah ini menjadikan kebutuhan gizi yang
di perlukan anak dapat berbeda. Apabila tersedia ahli gizi maka jenis

makanan akan terkontrol dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan dengan apa yang peneliti telah paparkan melui hasil dan
pembahasan penelitian yang berhubungan dengan implementasi pzalola
pembiasaan konsumsi makanan bergizi bagi anak usia dini di TK Inklusi Pelita

Hati Banjarmasin JI. A. Yani. Km.4,5 AMD Besar Banjarmasin Timur
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Kalimantan Selatan, sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan

kepada berbagai pihak diantaranya:

1. Kepada pihak sekolah, guru, orang tua TK Inklusi Pelita Hati
Banjarmasin perlu adanya komitmen yang lebih terkait pembiasaan
konsumsi makanan bergizi bagi anak usia dini, dimulai dari penyesuaian
menu agar tercukupi kebutuhan gizi bagi anak, serta komitmen juga
terhadap jadwal kegiatan agar berlangsung secara teratur, untuk pihak
guru juga perlu ditingkatkan kesadaran apabila anak ada yang membawa
dan mengonsumsi makanan yang dilarang dan mungkin dapat
diperhatikan lagi dengan menyampaikan dan mengingatkan kepada
orang tua terkait peraturan sekolah tentang makanan yang dibawa anak.
Untuk pihak komite juga diharapkan agar menyediakan makanan yang
sekiranya sesuai dengan jadwal yang sudah ada serta berkomitmen penuh
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal. Dan perlu adanya
konsultasi dengan ahli gizi agar kebutuhan gizi anak dapat terpantau dan
asupan gizi anak dapat terpenuhi sesuai dengan usia anak.

2. Saran dari peneliti kepada pihak sekolah dan orang tua perlu kontrol pada
setiap menu yang diberikan pada anak agar selalu terpantau asupan gizi
yang di peroleh anak dalam setiap makanan yang di konsumsi anak
sesuai kebutuhan anak yang berada pada usia kelompok A dan
KelompokB. Guru diharapkan dapat membiasakan anak anak untuk
mencukupi minum air putih anak, guru dapat mengajak anak untuk

minum air putih secara teratur agar kebutuhan minum anak tepenuhi.
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Karena anak anak rentan untuk dehidrasi mengingat kegiatan anak yang
yang aktif apabila kurang mendapatkan asupan minum air putih
menjadikan anak kekurangan cairan. Kepada orang tua juga agar selalu
mengontrol apa yang di berikan kepada anak sebagai bekal agar
pembiasaan konsumsi makanan bergizi dapat dilaksanakan secara

konsisten darai semua pihak.
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